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ABSTRAK 

 

 

INVENTARISASI EKTOPARASIT PADA SAPI (Bos sp.) DI KANDANG 

PENGGEMUKAN DESA JAYA ASRI, KECAMATAN METRO KIBANG, 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

FRENITA SUPIYANI 

 

Penggemukan sapi merupakan salah satu usaha ternak yang dapat mendukung 

program pemerintah, karena keunggulannya dalam memproduksi daging yang 

dapat membantu mencukupi kebutuhan protein nasional. Namun, dalam 

pemeliharaanya terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah ektoparasit yang 

mengganggu perkembangan sapi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

menginventarisasi jenis-jenis ektoparasit, mengetahui prevalensi, intensitas dan 

jumlah spesies ektoparasit tiap bagian tubuh yang menginfeksi sapi (Bos sp.) di 

Kandang Penggemukan Desa Jaya Asri, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten 

Lampung Timur. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Februari 2025, 

sampling dilakukan dengan menggunakan jaring sweeping net dan hand 

collecting. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ektoparasit dari 

sapi lokal jenis Simmental dan Limousin. Sampel sapi yang yang digunakan 

masing-masing sebanyak 20 ekor sapi pada 3 kandang penggemukan. Hasil 

penelitian diperoleh 2 jenis caplak Rhipicephalus microplus dan Haemaphysalis 

bispinosa, satu jenis lalat Musca domestica, dan satu jenis nyamuk Aedes 

albopictus. Nilai prevalensi tertinggi (100%) terjadi pada lalat M. domestica, yang 

menginfeksi jenis sapi Simmental dan Limousin di semua Lokasi kandang. Caplak 

R. microplus menunjukkan nilai intensitas infeksi paling tinggi (358 ind/ekor) 

pada jenis sapi Limousin di Kandang 2 (K2), sedangkan nilai prevalensi dan 

intensitas terendah ektoparasit tercatat di Kandang 1 (K1), tidak ditemukan infeksi 

caplak Rhipicephalus microplus dan Haemaphysalis bispinosa, dan nyamuk Aedes 

albopictus (prevalensi 0% dan intensitas 0 ind/ekor untuk semua jenis sapi). 

Ektoparasit yang paling banyak ditemukan adalah di bagian kepala pada jenis sapi 

Limousin sebanyak 702 individu, dan ektoparasit yang paling sedikit ditemukan 

adalah di bagian ekor pada jenis sapi Limousin sebanyak 39 individu, dan kaki 

tidak ditemukan ektoparasit disemua jenis sapi. 

 

Kata kunci : Ektoparasit, Inventarisasi, Sapi Simmental, Sapi Limousin.   



 

 

ABSTRACT 

 

 

INVENTORY OF ECTOPARASITES ON CATTLE (Bos sp.) AT THE 

FATTENING FARM IN JAYA ASRI VILLAGE, METRO KIBANG SUB-

DISTRICT, EAST LAMPUNG REGENCY 

 

 

By  

FRENITA SUPIYANI 

 

Cattle fattening is one of the livestock enterprises that supports government 

programs due to its potential in meat production to help meet national protein 

requirements. However, ectoparasite infestation remains a major challenge in 

cattle farming, as it disrupts growth and productivity. This study aimed to 

inventory ectoparasite species, determine their prevalence, intensity, and 

distribution across different body parts of cattle (Bos sp.) at the fattening farms in 

Jaya Asri Village, Metro Kibang Sub-district, East Lampung Regency. The 

research was conducted from January to February 2025, using sweeping nets and 

hand collection methods. The study involved Simmental and Limousin cattle, with 

20 individuals of each breed sampled from three fattening barns. The results 

identified two tick species (Rhipicephalus microplus and Haemaphysalis 

bispinosa), one fly species (Musca domestica), and one mosquito species (Aedes 

albopictus). The highest prevalence (100%) was recorded for M. domestica, which 

infested both Simmental and Limousin cattle in all locations. The highest 

infestation intensity was found in R. microplus (358 individuals/head) on 

Limousin cattle in Barn 2. The lowest prevalence and intensity were observed in 

Barn 1, where no infestation by R. microplus, H. bispinosa, or A. albopictus was 

detected (0% prevalence and 0 individuals/head). The highest number of 

ectoparasites was recorded on the head (702 individuals) of Limousin cattle, while 

the lowest was on the tail (39 individuals). No ectoparasites were found on the 

legs of any cattle. 

 

Keywords: Ectoparasites, Inventory, Limousin Cattle, Simmental Cattle. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sapi merupakan hewan yang tergolong dalam ternak ruminansia dan 

memiliki peran utama dalam produksi daging dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan, terutama protein hewani (Aina dkk., 2024). Berdasarkan Data 

Rencana Strategis Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Tahun 2021 (Ditjen PKH, 2021), salah satu komoditas pangan asal hewan 

yang strategis adalah daging sapi karena tingkat konsumsinya yang tinggi 

di masyarakat dan banyak dibudidayakan oleh peternak. Pengembangan 

ternak sapi memiliki potensi besar sebagai penyumbang kebutuhan daging 

nasional dalam upaya mendukung program swasembada daging nasional 

(Almet dkk., 2017). 

 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung tahun 

2022, produksi daging sapi tercatat sebesar 14.328,274 ton, dan meningkat 

pada tahun 2023 menjadi 22.895,179 ton. Berdasarkan laporan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Indonesia tahun 2022, produksi daging sapi nasional 

tercatat sebesar 498.923,14 ton, dan meningkat pada tahun 2023 menjadi 

503.506,80 ton. Meskipun terjadi peningkatan produksi dari tahun 2022 

sampai 2023, secara umum pemenuhan terhadap kebutuhan daging sapi 

masih mengalami defisit. 

 

Peningkatan permintaan daging sapi diperkirakan akan terus berlanjut 

seiring dengan pertumbuhan perekonomian nasional (Arifa dkk., 2022). 

Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan Masyarakat khususnya 

terhadap daging sapi perlu dilakukan peningkatan usaha di bidang
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peternakan sapi. Namun demikian, upaya peningkatan tersebut menghadapi 

berbagai kendala, salah satunya adalah serangan ektoparasit yang dapat 

mengganggu kesehatan dan pertumbuhan sapi (Arifa dkk., 2022). 

 

Ektoparasit merupakan parasit yang hidup dan berkembang biak di luar 

tubuh hewan ternak, baik pada jenis ternak ruminansia maupun 

nonruminansia. Beberapa jenis ektoparasit yang umum ditemukan di 

lingkungan peternakan, antara lain lalat, nyamuk, caplak, kutu, dan tungau, 

yang dapat menyebabkan luka pada bagian tubuh ternak (Yusuf dan 

Zubaidah, 2023). Kehadiran ektoparasit dapat menimbulkan permasalahan 

dalam produksi ternak, baik dari segi kesehatan maupun ekonomi. Secara 

kesehatan, kerugian yang ditimbulkan meliputi penurunan bobot tubuh, 

kehilangan darah, serta konversi pakan yang tidak optimal. Selain itu, 

ektoparasit juga dapat merusak kulit sapi, sehingga menurunkan nilai 

ekonominya (Arifa dkk., 2022). 

 

Salah satu ektoparasit yang dikenal sebagai pengisap darah pada sapi 

adalah lalat Hippobosca sp. yang mengisap darah dengan cara menusuk 

dan merobek jaringan kulit menggunakan proboscis. Lalat Hippobosca sp. 

mampu mengisap darah inangnya sebanyak 1,5–4,5 μL dalam waktu 3-13 

menit. Infeksi lalat Hippobosca sp. menimbulkan gejala klinis seperti 

iritasi, rasa gatal, kegelisahan, sehingga sapi tidak dapat mengonsumsi 

pakan secara optimal, sehingga menyebabkan penurunan berat badan, 

produksi susu, daya kerja, anemia, serta kerusakan pada kulit dan jaringan 

tubuh (Almet dkk., 2017). 

 

Beberapa spesies ektoparasit, seperti tungau dan caplak, dikenal sebagai 

vektor penyakit menular yang bersifat zoonosis. Kehadiran caplak pada 

tubuh sapi dapat menyebabkan anemia serta rasa gatal yang memicu sapi 

menggaruk tubuhnya, sehingga kulit rusak akibat penghisapan darah (Aina, 

2024). Sapi yang terinfeksi caplak memiliki tingkat kesembuhan yang 

lambat karena caplak mengisap darah melalui hipostom, yang mengandung 

senyawa beracun dalam sekresi saliva caplak (Hadi, 2011). 
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Infeksi caplak pada tubuh sapi terjadi melalui proses biologis yang 

melibatkan interaksi antara caplak dan patogen yang dibawanya. Caplak 

dewasa mengisap darah sapi yang telah terinfeksi dan membawa patogen 

seperti Babesia bovis, Anaplasma bovis, atau Theileria dalam salivanya. 

Ketika caplak menggigit sapi sehat, patogen ditularkan melalui saliva yang 

mengandung sporozoit. Setelah masuk ke dalam tubuh sapi, patogen 

berkembang biak di dalam sel darah merah, dan dapat menyebabkan 

penyakit seperti babesiosis, anaplasmosis, atau theileriosis (Kristina dan 

Setiyono, 2020). 

 

Habitat alami ektoparasit di lingkungan peternakan sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan ketersediaan tempat 

berlindung seperti celah dinding, langit-langit, lantai kandang, feses, dan 

sarang, sehingga kondisi lembap dan memiliki objek berlindung 

mempermudah siklus hidupnya dan meningkatkan potensi infestasi kembali 

ke ternak. Kondisi yang mendukung perkembangan ektoparasit akan 

meningkatkan risiko infeksi pada hewan ternak (Hadi dan Soviana, 2010). 

 

Menurut penelitian Rahmanngtyas dan Reza Yesica (2024), di Singatua Vet 

Care, Banyuwangi ditemukan adanya infestasi caplak pada bagian tubuh, 

kepala, dan telinga sapi Simmental. Hasil identifikasi ektoparasit 

ditemukan caplak merupakan genus Rhipicephalus sp. Penelitian 

Noviasyach Arifin dan Rizky (2022), di BPTU-HPT Padang Mengatas 

ditemukan caplak Boophilus pada sapi Simmental dan Limousin. 

 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Timur 

tahun 2019, Kabupaten Lampung Timur merupakan wilayah yang memiliki 

potensi besar untuk pengembangan sapi potong karena ketersediaan lahan 

yang luas sebagai sumber hijauan pakan. Penduduk di wilayah ini 

umumnya memelihara sapi potong sebagai usaha sambilan. Kabupaten ini 

terdiri atas 24 kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Metro Kibang, 

yang memiliki luas wilayah 76,95 km² dan terdiri dari tujuh desa, salah 

satunya adalah Desa Jaya Asri, dengan populasi sapi sebanyak 1.443 ekor. 
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Desa Jaya Asri dipilih dalam penelitian ini karena dinilai sebagai desa 

paling potensial di Kecamatan Metro Kibang dalam pengembangan sapi 

potong. Mayoritas masyarakat di desa tersebut berprofesi sebagai peternak 

penggemukan sapi, dengan tiga kandang penggemukan yang tersebar di 

Dusun 1, 2, dan 3 Ketiga kandang penggemukan ini dikenal sebagai 

pemasok sapi ke wilayah Pulau Jawa. Hal ini disebabkan oleh kuatnya 

budaya beternak di masyarakat Desa Jaya Asri, yang dimanfaatkan sebagai 

peluang ekonomi dengan cara memperdagangkan ternak sapinya (Desa 

Jaya Asri, 2024). 

 

Desa Jaya Asri memiliki program pengembangan dan penggemukan sapi 

serta memiliki misi dalam bidang ekonomi untuk meningkatkan sektor 

pertanian dan peternakan (Desa Jaya Asri, 2024). Oleh karena itu, 

penggemukan sapi di desa ini perlu bebas dari penyakit, termasuk yang 

disebabkan oleh ektoparasit. Hingga saat ini, belum tersedia informasi 

mengenai jenis-jenis ektoparasit yang menginfeksi sapi di Desa Jaya Asri, 

Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur. Informasi ini 

sangat diperlukan untuk menentukan langkah penanganan yang tepat dalam 

menjaga kesehatan ternak. Maka penelitian ini dilakukan pada sapi (Bos 

sp.) di Kandang Pengemukan Desa Jaya Asri, Kecamatan Metro Kibang, 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menginventarisasi jenis-jenis ektoparasit pada sapi (Bos sp.) di 

Kandang Penggemukan Desa Jaya Asri, Kecamatan Metro Kibang, 

Kabupaten Lampung Timur. 

2. Mengetahui prevalensi dan intensitas serangan ektoparasit pada sapi 

(Bos sp.) di Kandang Penggemukan Desa Jaya Asri, Kecamatan Metro 

Kibang, Kabupaten Lampung Timur. 

3. Mengetahui jumlah serangan spesies ektoparasit tiap bagian tubuh 

ektoparasit yang menginfeksi sapi (Bos sp.) di Kandang Penggemukan 

Desa Jaya Asri, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung 

Timur. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak 

mengenai jenis-jenis ektoparasit yang menginfeksi sapi, memberikan dasar 

untuk tindakan pencegahan, pengendalian ektoparasit, dan meningkatkan 

produktivitas penggemukan sapi. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Sapi merupakan komoditas penting dalam memenuhi kebutuhan protein 

hewani di Indonesia melalui produksi daging. Produksi daging sapi di 

Indonesia masih mengalami defisit meskipun terdapat peningkatan dari 

tahun ke tahun. Seiring dengan tumbuhnya perekonomian nasional dan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya protein hewani dari daging sapi, 

termasuk pangan asal hewan yang paling banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat atau banyak dibudidayakan oleh peternak. Pengembangan 

ternak sapi berpotensi sebagai penyumbang kebutuhan daging nasional 

dalam upaya mendukung program swasembada daging nasional. 

Meningkatnya angka konsumsi daging tersebut, maka masyarakat perlu 
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meningkatkan angka produksi daging. Salah satu usaha yang dilakukan di 

dalam meningkatkan produksi yaitu dilakukan usaha di bidang peternakan 

khususnya penggemkan sapi. Namun usaha pengembangan penggemukan 

sapi masih banyak mengalami kendala yang dihadapi oleh para peternak 

sapi, salah satu kendalanya adalah ektoparasit. 

 

Ektoparasit merupakan parasit yang hidup dan berkembang biak di luar 

tubuh hewan ternak, baik ternak jenis ruminansia maupun non ruminansia. 

Kehadiran ektoparasit merupakan permasalahan yang besar bagi 

peternakan dapat menyebabkan kerugian ekonomi bagi peternak melalui 

penurunan bobot, kehilangan darah, dan penurunan nilai jual kulit. 

Masalah ini berdampak pada produktivitas ternak dan keberlangsungan 

usaha peternakan.  

 

Jenis ektoparasit yang saat ini banyak ditemukan di lingkungan peternakan 

antara lain: lalat, nyamuk, caplak, kutu dan tungau, yang menyebabkan 

luka pada bagian tubuh tertentu. Melihat banyaknya kerugian akibat 

serangan ektoparasit maka perlu dilakukan inventarisasi dan identifikasi 

jenis ektoparasit pada sapi untuk memberikan informasi kepada peternak 

mengenai jenis-jenis ektoparasit pada sapi, yang berguna dalam 

pengelolaan kesehatan ternak, memberikan dasar untuk tindakan 

pencegahan, pengendalian ektoparasit, dan meningkatkan produktivitas 

peternakan sapi di daerah tersebut. 

 

. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

1.1 Sapi (Bos sp.) 

 

Sapi merupakan hewan pemakan tumbuhan yang memiliki banyak  

manfaat bagi manusia, mulai dari daging, susu, kulit, hingga  

kotorannya. Komoditas daging, telur, dan susu merupakan sumber  

pangan yang kaya akan protein. Sapi menghasilkan sekitar 50% (45– 

55%) dari kebutuhan daging dunia, 95% kebutuhan susu, dan 85%  

Kebutuhan kulit (Filbert et al., 2020). 

 

Sapi termasuk dalam Famili Bovidae, sama seperti bison, banteng, kerbau 

(Bubalus), kerbau Afrika (Syncherus), dan anoa. Domestikasi sapi mulai 

dilakukan sekitar 400 tahun sebelum masehi. Sapi diperkirakan berasal  

dari Asia Tengah, kemudian menyebar ke Eropa, Afrika dan seluruh  

wilayah Asia. Menjelang akhir abad ke-19, Sapi Ongole dari India  

dimasukkan ke Pulau Sumba dan sejak saat itu pulau tersebut dijadikan  

tempat pembiakan Sapi Ongole murni (Filbert dkk., 2020).  

 

1.2 Karakteristik Sapi (Bos sp.) 

 

Keragaman spesies sapi dilihat langsung dari karakteristiknya dan sifat 

pada sapi dapat dilihat dari fenotipnya. Karakteristik fenotip antar ternak 

yang akan mengalami perbedaan yang dipengaruhi oleh percampuran 

antara bangsa impor dan lokal. Penampilan luar (fenotip) dan ukuran tubuh 

merupakan salah satu indikator untuk mengidentifikasi kedekatan 

karakteristik dengan rumpun sapi lain (Kuswati dkk., 2020).
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Sapi merupakan salah satu ternak ruminansia yang memiliki bobot tubuh 

yang besar, berkaki empat, berpunuk, tidak berpunuk, ada yang bertanduk, 

dan tidak bertanduk. Sapi memiliki gigi, lidah, rongga mulut dan otot 

pengunyah yang sangat kuat, yang berguna untuk proses mastikasi 

(pengunyahan kembali) pakan. Umumnya sapi memiliki telinga yang berdiri 

tetapi pada beberapa jenis tertentu memiliki telinga yang jatuh ke bawah 

(Setiadi, 2012). Morfologi sapi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Morfologi Sapi (Dokumentasi Pribadi, 2024). 

 

Sapi memiliki ciri khusus tubuh berukuran besar (corpus robustum), leher 

tebal (collum crassum), memiliki sepasang tanduk permanen (cornua vera) 

yang tumbuh dari tulang frontal dan dilapisi keratin, berfungsi sebagai alat 

pertahanan maupun identifikasi jenis kelamin (Rajawat et al., 2024). Kaki 

sapi tergolong tipe paraxonik, yaitu memiliki dua jari utama yang simetris 

(digit III dan IV) dan menyatu pada bagian metapodial membentuk struktur 

tulang disebut os cannonis. Sistem pencernaan sapi termasuk ruminansia 

dengan empat bagian lambung, yaitu rumen, reticulum, omasum, dan 

abomasum, yang berfungsi mencerna pakan berserat tinggi secara bertahap. 

Warna kulit dan bulu sapi sangat bervariasi tergantung pada rasnya, mulai 

dari putih, coklat, merah bata, hingga hitam (Rajawat et al., 2024).  
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1.3 Klasifikasi Sapi (Bos sp.) 

 

Menurut (Hasnudi dkk., 2019), sapi memiliki klasifikasi yaitu: 

 Kingdom   : Animalia 

 Filum        : Chordata 

 Kelas        : Mamalia  

 Ordo       : Artiodactyla   

 Famili       : Bovidae 

 Genus       : Bos  

 Spesies      : Bos indicus, Bos taurus, Bos sondaicus 

 

Sapi yang dihasilkan dari jenis primitif diklasifikasikan dalam tiga kelompok  

besar yaitu (Rukmana, 2015): 

1. Bos taurus, yaitu bangsa sapi yang berasal dari Inggris dan Eropa 

Selatan. 

2. Bos indicus atau Sapi Zebu (berpunuk), yang keturunannya di 

Indonesia disebut sapi Peranakan Ongole (PO) dan Brahman. 

Bangsa ternak sapi yang banyak dikembangkan di Asia dan Afrika. 

3. Bos sondaicus atau bos banteng, yaitu bangsa ternak sapi yang 

terdapat di Indonesia. Sapi yang berkembang sebagai keturunan 

banteng. 

 

     Jenis-Jenis Sapi di Indonesia 

 

     Berbagai jenis sapi telah dibudidayakan di Indonesia, baik yang berasal dari  

     luar negeri maupun sapi lokal. Masing-masing jenis memiliki karakteristik  

     berbeda, baik dari segi morfologi, produktivitas, maupun daya adaptasinya  

     terhadap lingkungan tropis. Berikut ini adalah dua jenis sapi yang umum  

     digunakan dalam peternakan modern, terutama sebagai sapi potong, yakni Sapi  

     Simmental dan Sapi Limousin (Hasnudi dkk., 2019). 
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1. Sapi Simmental  

 
Sapi Simmental merupakan sub spesies Bos taurus yang berasal dari 

wilayah Simme di negara Switzerland. Namun, kini berkembang pesat di 

Eropa dan Amerika, merupakan jenis sapi perah atau sapi potong, memiliki 

warna bulu coklat kemerahan, sapi dewasa dapat memiliki berat hingga 

1.150 kg, dan betina dewasa dapat memiliki berat hingga 800 kg. Sapi ini 

terkenal tumbuh dengan cepat, serta memiliki tubuh yang panjang dan 

kekar. Sapi jenis ini sangat cocok dipelihara di tempat yang iklimnya sedang 

(Hasnudi dkk., 2019).  

 

2. Sapi Limousin 

 
Sapi Limousin merupakan jenis sapi yang telah berhasil didomestikasi dan 

dikembangkan di Perancis tengah bagian selatan dan barat. Sapi ini sering 

dijadikan ternak pekerja, namun karena tubuhnya yang besar, mereka 

dijadikan sapi potong. Sapi betina memiliki berat 650 kg dan jantan 

mencapai 1.000 kg. Sapi Limousin memiliki warna bulu coklat kemerahan, 

tidak ada warna putih kecuali bagian dada dari lutut ke bawah warnanya 

sangat terang, dengan lingkaran cerah keseluruhan di sekitar mata (Filbert 

dkk., 2020).  

 

Selain kedua jenis sapi tersebut, terdapat pula beberapa jenis sapi lokal yang 

banyak dipelihara di Indonesia seperti Sapi Bali, Sapi Peranakan Ongole 

(PO), Sapi Madura, dan Sapi Brahman, yang memiliki daya adaptasi tinggi 

terhadap iklim tropis dan digunakan baik untuk keperluan daging maupun 

sebagai ternak kerja (Sutardi dkk., 2021). 

 

1.4 Ektoparasit 

 

Parasit merupakan organisme yang hidupnya menyesuaikan diri dengan  

lingkungan yang ditempatinya (inang) dan dapat menyebabkan penyakit  

(Rohayah dkk., 2021). Parasit menumpang pada makhluk hidup yang lain  

untuk membantu mendapat makan, bereproduksi, berkembang ke stadium  
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selanjutnya, tetapi secara tidak sengaja keberadaannya akan menyebabkan  

alergi, dan luka pada makhluk hidup yang ditumpanginya (Adrianto, 2020).  

Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya pada bagian luar hospesnya  

seperti kulit, bulu, dan ekor (Widiastuti dkk., 2024). 

 

Ektoparasit dapat bersifat obligat dan fakultatif berdasarkan ketergantungan  

mereka pada inang:  

 

a. Ektoparasit Obligat  

Ektoparasit obligat adalah parasit yang sepenuhnya bergantung pada  

inangnya untuk kelangsungan hidupnya dimana mulai dari dewasa  

sampai pradewasa baik untuk makan, berkembang biak, maupun  

bertahan hidup. Ektoparasit obligat tidak dapat bertahan hidup tanpa  

inang. Contoh ektoparasit obligat yang merugikan peternak sapi antara  

lain yaitu caplak, kutu dan tungau (Arifa dkk, 2022). 

 

Caplak 

Caplak adalah ektoparasit yang paling banyak ditemukan pada hewan  

ternak yang memiliki dua Famili yaitu Ixodidae terdiri atas genus Ixodes,  

Haemaphysalis, Dermacentor, Hyalomma, Nosomma, Rhipicephalus,  

Boophilus, dan Margropus. dan Argasidae. Famili Argasidae terdiri atas  

genus Argas, Ornithodoros, dan Otobius. Jenis caplak yang sering  

ditemukan pada sapi potong yaitu Boophilus microplus (Bala dkk.,  

2018). 

 

Caplak Rhipicephalus sp. memiliki ciri-ciri tubuh berwarna kemerahan 

atau coklat kehitaman. Caplak jantan memiliki struktur keras berbentuk 

lempeng yang terletak di sisi posterior bagian ventral caplak jantan, 

dekat anus. Basis kapituli berbentuk segi enam. Caplak Rhipicephalus sp. 

memiliki mata, tetapi tidak memiliki hiasan pada sputum. Spesies yang 

termasuk dalam genus Rhipicephalus antara lain Rhipicephalus 

appendiculatus, Rhipicephalus bursa, Rhipicephalus sanguineus, dan 

Rhipicephalus evertsi (Kristina dan Setiyono, 2020).  
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Morfologi caplak Rhipicephalus sp. dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. Morfologi Caplak Rhipicephalus sp. (Irsya dkk, 2017). 

 

Kutu  

Ektoparasit termasuk kutu berperan penting dalam penularan penyakit  

tertentu. Kutu diakui sebagai ektoparasit yang mempunyai potensi 

ancaman yang terbesar karena mampu mengakibatkan iritasi parah, alergi, 

dan toxicosis. Famili Haematopinidae merupakan ektoparasit yang paling  

sering menginfestasi sapi. Haematopinus eurysternus telah dilaporkan  

menginfestasi sapi di daerah beriklim dingin sementara Haematopinus 

quadripertusus pada iklim tropis dan subtropis (Awaludin dkk., 2017). 

 

Haematopinus merupakan parasit terbesar dari famili kutu pada hewan 

domestik yang mempunyai semua siklus hidup pada induk semang, dan  

hanya bisa hidup beberapa jam di luar tubuh induk (Awaludin dkk., 2017).  

Haematopinus mempunyai mulut yang terdiri atas probosis halus dan kecil  

yang disebut sebagai haustellum dengan di bagian dalamnya dilengkapi  

gigi-gigi kecil yang diarahkan ke luar untuk ditancapkan pada kulit  

inangnya, tiga buah organ penusuk seperti jarum yang disebut stilet dapat  

dikeluarkan untuk menghisap darah dan menyuntikkan kelenjar ludah ke  

tubuh inang semang (Awaludin dkk., 2017). 
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Morfologi Kutu Haematopinus tuberculatus dapat dilihat pada Gambar 3. 

Gambar 3. Morfologi Kutu Haematopinus tuberculatus (Irsya dkk,  

                                2017). 

 

Tungau  

Tungau kudis adalah penyakit kulit yang sangat menular yang disebabkan  

oleh satu atau kombinasi beberapa spesies tungau. Penyakit ini ditandai  

dengan dermatitis berkerak dan gatal serta kerontokan rambut atau bulu  

dan disebabkan oleh berbagai tungau parasit yang menggali atau hidup di  

kulit. Tungau mempengaruhi hewan peliharaan dan manusia, tetapi juga  

satwa liar yang penting secara zoonosis (Kebede dan Hirpa, 2022). 

 

Siklus hidup tungau adalah larva menetas dari telur, kemudian makan dan 

berganti kulit menjadi nimfa. Beberapa tahap nimfa dapat terjadi kemudian  

dan akhirnya berganti kulit untuk menghasilkan tungau dewasa. Pada  

sebagian besar tungau parasit, seluruh siklus hidup berlangsung pada 

inangnya. Tungau terdiri dari dua garis keturunan evolusi utama,  

parasitiformes dan acariformes. Namun, hanya tungau acariform tertentu 

yang menyebabkan kudis pada hewan peliharaan (Kebede dan Hirpa, 

2022). 

 

Salah satu jenis tungau Sarcoptic scabiei memiliki ciri-ciri tubuh berwarna  

putih crem dengan kaki dan mulut berwarna coklat dan mengalami  

penebalan. Secara anatomi struktur tubuh Sarcoptes scabiei terdiri atas  

kepala (gnathosoma) dan badan (idiosom). Gnathosoma yang merupakan  

kapitulum atau daerah mulut yang terletak di anterior terdiri atas  

chelicerata dan pedipalpus yang pendek dan gemuk (Wahdini dan  

Sungkar, 2023).  
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Morfologi tungau Sarcoptic scabiei dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

     Gambar 4. Morfologi Tungau Sarcoptes scabiei (Jemadi dkk,  

 2021). 

 

 

b. Ektoparasit Fakultatif 

 Ektoparasit fakultatif adalah jenis parasit yang tidak sepenuhnya  

 bergantung pada inangnya untuk kelangsungan hidupnya. Mereka dapat  

 hidup bebas di lingkungan luar dan hanya mengunjungi inangnya untuk  

 mencari makan atau menghisap darah. Beberapa contoh ektoparasit  

 fakultatif yang merugikan usaha peternakan sapi antara lain lalat dan  

 nyamuk (Arifa dkk, 2022). 

 

Lalat 

Lalat merupakan jenis serangga yang termasuk dalam Ordo Diptera, 

mempunyai sepasang sayap berbentuk membran, yang sering dijumpai  

dalam keseharian kita hampir di semua lingkungan. Lalat dewasa  

mempunyai mata majemuk dan umumnya memiliki tiga mata tunggal.  

Lalat mengalami metamorfosis sempurna, yang terdiri atas empat tahap  

(stadium) yaitu telur, larva, pupa dan dewasa (imago) (Hadi dan Susi,  

2010). Jenis lalat yang sering menginfestasi sapi potong adalah lalat dari  

genus Stomoxys, Tabanus, Chrysomya, dan Hippobosca (Almet, 2017).  

 

• Lalat Stomoxys calcitrans 

 Stomoxys calcitrans merupakan lalat penghisap darah yang dapat 

menyebabkan penurunan produksi susu. Lalat Stomoxys umumnya 

ditemukan di daerah pemukiman, tetapi juga sangat umum terjadi di 

peternakan. Lalat ini bentuknya mirip dengan Musca domestica, namun 

berbeda pada struktur mulutnya yang berfungsi menusuk dan 

menghisap darah (Antoh dkk, 2021).  
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 Ciri-ciri lalat Stomoxys antara lain memiliki proboscis penghisap darah 

berwarna hitam. Memiliki ukuran panjang tubuh 6 mm, kutikula bagian 

bawah tampak menonjol menyerupai moncong, memiliki ujung 

posterior mata jelas melengkung, bagian thorax memiliki empat garis 

longitudinal. Pada abdomen memiliki garis tengah yang lebar, dan 

memiliki titik bulat lateral (Fahrimal dkk., 2022). Morfologi lalat 

stomoxys dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 5. Morfologi Lalat Stomoxys (Fahrimal dkk., 2022). 

 

• Lalat Tabanus sp. 

Lalat Tabanus sp. dapat disebut lalat kuda (horse fly). Tabanus sp.  

merupakan lalat penggigit persisten yang aktif pada siang hari. Lalat  

Tabanus sp. selain sebagai penghisap darah yang ganas, juga dapat  

menularkan beberapa penyakit yang berbahaya. Penyakit yang dapat  

ditularkan melalui lalat ini, yaitu trypanosomiasis, tularemia, dan  

antraks (Antoh dkk., 2021).  

 

 Tabanus memiliki warna yang beragam, antara lain coklat, kuning, 

kemerahan, hitam, dan hijau, dengan garis abdomen yang cerah. Bagian 

mulut lalat tabanus untuk menggigit dan menghisap darah berbentuk 

seperti gunting. Ciri khas lalat tabanus adalah kaki belakangnya tanpa 

tonjolan seperti duri (spur) yang membedakannya dari genus lalat 

penghisap darah lainnya, lalat tabanus memiliki garis perut berwarna 

putih atau kekuningan, sayap transparan tanpa bayangan apikal, dan 

perut memiliki garis tengah dan garis lateral (Fahrimal dkk., 2022). 
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 Morfologi lalat Tabanus dapat dilihat pada Gambar 6. 

Gambar 6. Morfologi Lalat Tabanus (Fahrimal dkk., 2022). 

 

• Lalat Chrysomya sp. 

Lalat Chrysomya sp. merupakan lalat penyebab myasis pada ternak 

yang utama di Indonesia. Hospes dari Chrysomya sp. adalah hewan 

peliharaan, satwa liar dan terkadang manusia. Lalat Chrysomya sp. 

dapat menyebabkan myiasis yang menyebar luas dengan cepat pada 

manusia dan hewan di kawasan Afrika dan Asia termasuk Indonesia, 

karena mampu terbang sejauh 100 km (Fahma dkk., 2020). 

 

 Morfologi lalat Chrysomya sp. dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

                            

       Gambar 7. Morfologi Lalat Chrysomya sp. (a): seluruh tubuh  

 (40×), (b): sayap (100×), thorax (125×), (d): kepala  

 (125×) (Faramarzi dkk., 2009). 

 

Chrysomya sp. memiliki warna biru metalik, biru ungu, atau biru hijau. 

Kepala lalat memiliki warna orange dengan mata merah tua. Rata-rata 

panjang badannya 10 mm, dan rata-rata lebar kepalanya 4,1 mm. Tubuh 

larva mempunyai bentuk duri dengan arah condong ke belakang. 

Spirakel anterior mempunyai 4 sampai 6 papila dan spirakel posterior 

mempunyai 3 celah dan tepi gelap yang kuat (Fahma dkk., 2020). 
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• Lalat Hippobosca sp. 

Lalat Hippobosca sp. adalah lalat yang berkembangbiak di daerah 

tropis dengan curah hujan rendah dan suhu lingkungan relatif tinggi 

(Almet, 2017). Lalat Hippobosca sp. mempunyai ciri-ciri bentuk 

tubuhnya yang pipih, memiliki warna kuning kecoklatan dan 

mempunyai ukuran tubuh sekitar 7-10 mm, memiliki Probosis yang 

panjang dan antena tidak berkembang. Lalat Hippobosca sp. memiliki 

sepasang sayap dengan venesia yang berkumpul ke arah tepi depan, 

yang membuat sayap lalat menjadi lebih kaku dan mejadikan lalat ini 

lebih jarang terbang (Djama dkk, 2023). 

 

 Morfologi lalat Hippobosca sp. dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

                    

Gambar 8. Morfologi Lalat Hippobosca sp. (A) bentuk umum  

  H. variegata, (B) H. equina, (C) abdomen, (D) thoraks, tipe  

  mulut, (E) venasi sayap, (F) bentuk mata (G) panjang lalat.  

  (Djama dkk., 2023). 

 

• Nyamuk 

 Nyamuk adalah serangga yang memiliki tubuh kecil, kaki atau anggota 

badan yang panjang dan ramping, memiliki proboscis, yaitu bagian 

mulut yang menembus kulit dan menghisap darah. Nyamuk juga 

dikenal sebagai vektor, yaitu makhluk hidup yang menyebarkan 

beberapa jenis penyakit. Nyamuk yang menghisap darah hanya 

dilakukan oleh nyamuk betina pada manusia dan hewan (Ristiyanto 

dkk, 2020). 
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 Berbagai jenis nyamuk dapat berkembang biak di Indonesia karena 

iklimnya yang tropis. Sebagai serangga yang berbahaya bagi manusia 

dan hewan, nyamuk terdiri atas beberapa genus yang umum ditemukan, 

seperti Aedes, Culex, dan Anopheles. 

 

• Nyamuk Aedes sp. 

  Aedes sp. adalah vektor nyamuk yang penyebarannya luas di seluruh 

dunia terutama di lingkungan tropis dan subtropis. Sedangkan Aedes 

albopictus yang dikenal sebagai nyamuk macan asia biasanya 

ditemukan di pinggiran kota, pedesaan, dan pegunungan dimana 

menghadirkan macam inang termasuk manusia, ternak, amfibi, reptil 

dan burung (Ristiyanto dkk., 2020). 

 

Morfologi nyamuk Aedes sp. dapat dilihat pada Gambar 9. 

                     

         Gambar 9. Morfologi nyamuk Aedes sp. sy (sayap), k (kaki),  

                             pb (proboscis), at (antena) (Lema dkk., 2021). 

 

Ciri-ciri khusus pada nyamuk Aedes sp. adalah dewasa ditemukan 

 lyre form atau garis- garis putih yang khusus terdapat pada bagian 

abdomen. Probosis hitam dengan palipi yang pendek. Pada bagian 

thorax, yaitu pada bagian mesotomnya terdapat dua garis lurus dan 

dua garis melengkung tebal di sisi toraks (Lema dkk., 2021). 
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• Nyamuk Culex sp. 

  Nyamuk Culex sp. adalah salah satu spesies nyamuk yang tersebar 

luas di seluruh dunia. Nyamuk Culex sp memiliki peran penting 

dalam ekosistem karena selain dapat mengganggu manusia dan 

binatang melalui gigitannya juga dapat menjadi vektor penyakit yang 

signifikan (Ristiyanto dkk., 2020). Nyamuk culex sp. memiliki ciri-

ciri morfologi tubuh berwarna coklat tanpa tanda khusus, sayap 

bersisik dengan ujung runcing, abdomen ujung tumpul, tarsel II-V 

lebih panjang dari tarsel 1, dan probosis tidak sama panjang dengan 

palpi (Wuri dkk., 2019). 

Morfologi Nyamuk culex sp. dapat dilihat pada Gambar 10. 

    Gambar 10. Morfologi Nyamuk culex sp. 1a. kaki depan, 2a. sayap,  

      3a. abdomen tumpul. 4b. palpi, 5b.proboscis, 6b.  

      antena (Wuri dkk., 2019). 

 

• Nyamuk Anopheles sp. 

Anopheles diperkenalkan sebagai genus nyamuk pada Tahun 1818 

oleh Johann Wilhelm Meigen seorang ahli Entomologi Jerman.  

Genus Anopheles saat ini mencakup sebanyak 465 spesies. Nyamuk  

betina dari Genus Anopheles menularkan malaria ke manusia.  

Nyamuk betina mengambil makanan darah untuk produksi telur dan  

makanan darah ini merupakan penghubung antara manusia dan inang  

nyamuk dalam siklus hidup parasit (Ristiyanto dkk., 2020).  
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Nyamuk Anopheles sp. termasuk serangga yang mengalami  

metamorfosis sempurna karena mengalami empat tahap dalam masa  

pertumbuhan dan perkembangan. Nyamuk Anopheles sp. memiliki  

ciri-ciri probosis sama panjang dengan palpi, venasi sayap bersisik,  

tubuh bersisik, abdomen lancip dan ramping pada kepala terdapat  

antena dan warna tubuh coklat (Wuri dkk., 2019).  

Morfologi nyamuk Anopheles sp. dapat dilihat pada Gambar 11. 

  

    Gambar 11. Morfologi Nyamuk Anopheles sp. 1. Sayap, 2.  

   Antena, 3. Proboscis, 4. Kaki, 5. Abdomen 

                               (Wuri dkk., 2019). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari sampai Februari 2025. 

Pengambilan sampel dilaksanakan di tiga kandang penggemukan Sapi 

Desa Jaya Asri, Kecamatan Metro Kibang, Kabupaten Lampung Timur 

dan identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan 

Biologi Universitas Lampung. 

 

3.2 Gambaran Umum Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Desa Jaya Asri memiliki luas wilayah 4.164,236 m² dengan batas desa 

sebelah utara berbatasan dengan Desa Margosari, di sebelah timur dan 

selatan dengan Desa Karang Rejo, di sebelah barat berbatasan dengan 

Desa Margajaya (SIPDesKel, 2025). Desa Jaya Asri mempunyai area 

kandang penggemukan sapi di Dusun 1 Umbul Kali, Dusun 2 Umbul 

Korea dan Dusun 3 Umbul Deso dengan jumlah sapi mencapai 20 ekor 

pada masing-masing kandang penggemukan (Desa Jaya Asri, 2024).  
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Kandang penggemukan sapi dapat dilihat pada Gambar 12. 

             

      a.                                                          b. 

 

 

 

 

 

 

 

                            c. 

Gambar 12. Kandang Penggemukan Sapi (a. Kandang 1 di Dusun 1  

                   Umbul Kali, b. Kandang 2 di Dusun 2 Umbul Korea, c.  

           Kandang 3 di Dusun 3 Umbul Deso) (Dokumentasi  

                   Pribadi, 2024). 

 

 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaring serangga 

(sweeping net) untuk menangkap serangga yang terbang, pinset untuk 

mengambil ektoparasit pada tubuh sapi, nampan untuk menampung 

ektoparasit, aspirator digunakan untuk menangkap nyamuk, killing 

bottle untuk tempat membunuh serangga, botol koleksi sebagai tempat 

menyimpan ektoparasit yang ditemukan, masker, sarung tangan, 

kertas label untuk memberi nama pada botol sampel, kapas, object 

glass, cover glass untuk membuat preparat, beaker glass sebagai 

tempat perendaman sampel, jarum pinning untuk preservasi serangga, 

papan styrofoam tempat menusuk serangga, alat pengukur faktor 

lingkungan Thermohygrometer untuk mengukur kelembaban dan suhu 

udara ditempat kandang , kamera hp untuk dokumentasi, alat tulis 

untuk mencatat hasil data yang diperoleh. Mikroskop binokuler dan 

mikroskop digital untuk melihat objek yang berukuran mikroskopik. 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel ektoparasit, 

larutan alkohol 70%, 80%, dan 95% sebagai fiksasi pengawetan dan 

dehidrasi sampel ektoparasit, dan KOH 10% untuk menipiskan lapisan 

eksoskeleton yang berupa kitin pada tubuh ektoparasit, minyak 

cengkeh menjernihkan sampel, xylol untuk pencucian atau membuat 

jaringan cepat transparan, entelen sebagai perekat penutup kaca 

preparat, dan kapur barus untuk mengawetkan serangga. 

 

3.4 Persiapan Penelitian 

 

3.4.1 Pengambilan Sampel Ektoparasit  

Jumlah sapi yang diamati berjumlah masing-masing 20 ekor 

sapi pada masing-masing tiga kendang penggemukan. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ektoparasit dari 

sapi lokal jenis Simmental dan Limousin. Pengambilan sampel 

ektoparasit dilakukan satu kali dalam seminggu selama satu 

bulan yaitu pada pagi hari pukul 07.00-09.00 WIB dan sore 

hari pukul 15.00-17.00 WIB (Arifa dkk, 2022). Selama 

pengambilan sampel, kelembaban dan temperatur diukur 

menggunakan Thermohygrometer (Maradesa, 2022). 

 

Pengambilan ektoparasit dilakukan dengan menggunakan dua 

cara yakni dengan jaring serangga (sweeping net) dan cara 

manual langsung menggunakan tangan (hand collecting) 

(Arifa dkk., 2022). Jaring serangga (sweeping net) digunakan 

menangkap serangga terbang di sekitar tubuh sapi. Jaring 

serangga diayunkan ke arah sekitar tubuh sapi sebanyak tiga 

kali. 

 

Pengambilan sampel secara manual langsung menggunakan 

tangan (hand collecting) dimulai dengan mengambil 

ektoparasit yang ada pada tubuh sapi yakni pada bagian 

kepala, telinga, leher, punggung, perut, paha, ekor dan kaki. 
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Pengambilan sampel ektoparasit dilakukan dengan 

menggunakan pinset, kemudian serangga yang jatuh 

ditampung menggunakan nampan, jumlah ektoparasit dihitung. 

 

3.4.2 Preservasi Basah 

Sampel yang diawetkan dalam bentuk koleksi basah dilakukan 

untuk serangga-serangga yang bertubuh lunak atau serangga 

pradewasa (telur, larva, nimfa, pupa). Pengawetan basah 

tersebut juga dapat dilakukan untuk serangga serangga yang 

akan di-mounting pada kaca preparat. Pengawetan basah 

dilakukan dengan cara menyimpan serangga di dalam botol 

sampel yang telah diisi dengan alkohol 70%, lalu ditutup dengan 

rapat (Haneda dkk., 2019). Kemudian diberi label yang meliputi 

catatan nomor hewan uji, tanggal, bulan, tahun koleksi, bagian 

tubuh sapi tempat ditemukan serta waktu penangkapan. 

 

3.4.3 Preservasi Kering 

Pengawetan sampel lalat dilakukan dengan cara pengawetan 

kering yaitu dengan memindahkan sampel ke dalam botol 

pembunuh (killing bottle) yang berisi kapas yang telah dibasahi 

alkohol 70%. Setelah itu, serangga dipindahkan ke dalam botol 

koleksi yang telah diberi label meliputi nomor hewan uji, 

tanggal, bulan, dan tahun pengambilan sampel, bagian tubuh 

tempat ditemukan, serta waktu penangkapan. 

 

3.4.4 Pengawetan Dalam Bentuk Preparat Kaca 

Sampel yang diperoleh dibawa ke Laboratorium Zoologi Jurusan 

Biologi, Universitas Lampung, kemudian sampel dipindahkan ke 

dalam beaker glass berisi KOH 10%. Ektoparasit berupa kutu 

caplak yang akan diamati diambil setelah perendaman dengan 

KOH 10% selama 2-3 hari. Setelah itu dilakukan proses 
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pencucian dengan air selama 3 sampai 4 kali pembilasan. Jika 

bagian abdomen menggembung, maka harus ditusuk dengan 

jarum yang dibengkokkan. Lalu selanjutnya di dehidrasi dengan 

alkohol bertingkat mulai dari 70%, 80%, dan 95% setiap 10 

menit. Proses penjernihan ektoparasit dengan merendam 

ektoparasit ke dalam minyak cengkeh pekat 15-30 menit. 

Kemudian ektoparasit dicuci dengan larutan xylol. Ektoparasit 

yang akan diamati diletakkan di kaca objek posisinya diatur 

sedemikian rupa, lalu ditetesi entelen dan ditutup dengan kaca 

penutup, setelah kering sekeliling kaca penutup diberi lapisan 

kuteks transparan, lalu pada kaca objek diberi label (Hadi dan 

Soviana 2010).  

 

3.4.5 Identifikasi Ektoparasit 

Sampel ektoparasit seperti lalat dan nyamuk diidentifikasi 

dengan bantuan mikroskop digital. Sedangkan sediaan 

preparat ektoparasit diidentifikasi dengan bantuan 

mikroskop binokuler, dengan perbesaran 4x10 untuk 

melihat ciri morfologinya. Hasil pengamatan kemudian 

dicocokan dengan literatur artikel jurnal terkait, serta buku 

panduan dari Noble and Noble (1989), buku Atlas 

Entomologi Veteriner (Hadi dkk., 2013), dan buku 

Parasitologi Mengenal Artropoda (Adrianto, 2023). 

 

3.4.6 Pengamatan Kondisi Lingkungan Kandang 

Pengamatan kondisi lingkungan dilakukan dengan melihat 

langsung kondisi area tempat kandang dan melalui 

wawancara dengan pemilik kandang. Parameter yang di 

ukur dalam penelitian ini meliputi suhu dan kelembaban 

udara. Pengukuran kondisi lingkungan di lihat dari kondisi 

kandang seperti kebersihan, manajemen pembuangan 

limbah, ketersediaan pakan, dan ketersediaan air bersih.  
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3.4.7 Analisis Data  

Data yang diperoleh disajikan dalam foto dan selanjutnya 

dideskripsikan masing-masing jenisnya sesuai dengan ciri yang 

telah diamati. Data yang diperoleh berupa jenis ektoparasit 

disajikan dalam bentuk tabel, yang berupa hasil yang diperoleh 

dihitung berdasarkan sebaran pada setiap bagian tubuh sapi dan 

untuk mengetahui tingkat serangan ektoparasit intensitas dan 

prevalensi. 

 

a. Nilai prevalensi dihitung menggunakan rumus perhitungan 

prevalensi menurut (Kabata, 1985). 

 

      Prevalensi = Jumlah jenis sapi terinfeksi × 100% 

          Jumlah jenis sapi diamati 

 

b. Nilai intensitas menggunakan rumus menurut (Kabata, 

1985). 

 

       Intensitas (ind/ekor) = Jumlah ektoparasit yang ditemukan  

                                           Jumlah jenis sapi yang terinfeksi  
 

 

c. Persentase ektoparasit yang menginfeksi sapi ditentukan 

dengan menggunakan rumus menurut (Kabata, 1985). 

 

 

 

 

Keterangan: 

xj: jumlah satu spesies ektoparasit pada satu bagian tubuh sapi 

nj: jumlah total ektoparasit dari seluruh spesies ektoparasit     

     pada sapi 

d. Spesies ektoparasit yang didapat dideskripsikan masing 

masing-masing jenisnya sesuai dengan ciri-ciri yang telah 

diamati. 
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Proses analisis data secara deskriptif kuantitatif dilaksanakan di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung 

Survei lokasi pengamatan di Desa Jaya Asri Kecamatan Metro 

Kibang Kabupaten Lampung Timur 

Pengambilan sampel serangga ektoparasit akan dilaksanakan pada 3 

kandang penggemukan di Dusun 1, 2, dan 3 Desa Jaya Asri 

Hasil disajikan dalam bentuk tabel dan gambar spesimen 

Pengoleksian sampel serangga yang diperoleh akan disimpan ke 

dalam botol koleksi yang berisi alkohol 70% untuk membius 

serangga di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung 

Identifikasi serangga ektoparasit akan dilaksanakan di Laboratorium 

Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung 

Pengawetan serangga ektoparasit akan dilakukan dengan 

pengawetan kering dan pengawetan basah di Laboratorium Zoologi, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung 

3.5 Diagram Alir Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang disajikan dalam bentuk 

diagram alir dapat dilihat pada Gambar 13.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                            Gambar 13. Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Spesies ektoparasit yang ditemukan pada sapi (Bos sp.) adalah Caplak 

Rhipicephalus microplus, Haemaphysalis bispinosa, Lalat Musca 

domestica, dan Nyamuk Aedes albopictus. 

2. Nilai prevalensi tertinggi (100%) terjadi pada lalat M. domestica, yang 

menginfeksi jenis sapi Simmental dan Limousin di semua lokasi kandang, 

sedangkan nilai prevalensi terendah ektoparasit tercatat di Kandang 1 

(K1), tidak ditemukan infeksi caplak R. microplus dan H. bispinosa, dan 

nyamuk Ae. albopictus (prevalensi 0% untuk semua jenis sapi). Caplak R. 

microplus menunjukkan nilai intensitas infeksi paling tinggi (358 ind/ekor) 

pada jenis sapi Limousin di Kandang 2 (K2), sedangkan nilai intensitas 

terendah ektoparasit tercatat di Kandang 1 (K1), tidak ditemukan infeksi 

caplak R. microplus dan H. bispinosa, dan nyamuk Ae. albopictus 

(intensitas 0 ind/ekor untuk semua jenis sapi). 

3. Ektoparasit yang paling banyak ditemukan adalah di bagian kepala pada 

jenis sapi Limousin sebanyak 702 individu, dan ektoparasit yang paling 

sedikit ditemukan adalah di bagian ekor pada jenis sapi Limousin 

sebanyak 39 individu, dan kaki tidak ditemukan ektoparasit disemua jenis 

sapi. 
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5.2 Saran  

Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ektoparasit pada 

hewan ruminansia lainnya di provinsi lampung sehingga upaya pencegahan 

dapat dilakukan. Kemudian agar dilakukan variasi metode penangkapan 

ektoparasit, seperti penggunaan light trap untuk nyamuk, sticky trap untuk 

lalat, dan dragging cloth untuk caplak bebas di lingkungan kandang, guna 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif terhadap keberadaan 

ektoparasit di sekitar kandang, tidak hanya yang menempel pada tubuh sapi. 
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